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Artikel ini membahas usaha-usaha yang dilakukan oleh PBSI dalam meraih gelar Piala Thomas pada
periode 1970-an dan menganalisis faktor-faktor yang berperan di dalamnya. Terdapat permasalahan dalam
bulu tangkis putra Indonesia saat itu, yakni kegagalan dalam meraih gelar Piala Thomas pada 1967.
Kegagalan ini disebabkan oleh kurang kompetennya pengurus PBS| pada periode tersebut. Maka dari itu,
PBSI segera melakukan perbaikan dengan harapan Indonesia dapat kembali merebut gelar Piala Thomas.
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode sejarah dengan pengkajian sumber-sumber primer
berupa literatur tertulis, studi surat kabar sezaman, serta wawancara lisan dengan para pelaku sejarah.
Berdasarkan hal tersebut, muncul kebaruan penelitian yang bersifat komplemen terhadap penelitian yang
telah ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBSI melakukan beberapa usaha, seperti pengiriman pemain
ke kejuaraan internasional, membangun hubungan baik dengan organisasi bulu tangkis kawasan maupun
dunia, dan melakukan pembinaan serta regenerasi para atlet. Upaya untuk dapat kembali menjuaral Piala
Thomas berhasil. Keberhasilan tersebut tidak hanya membawa satu gelar juara, melainkan empat gelar juara
secara berturut-turut pada seluruh edisi yang diadakan tahun 1970-an. Faktor-faktor seperti pemilihan
susunan pemain yang bertanding dan mental bertanding juga menunjukkan perannya di dalam keberhasilan
upaya tersebut.

...... This article discusses PBSI's efforts to win the Thomas Cup championship in the 1970s and analyzes the
factors that contributed to it. There was a problem with Indonesian men's badminton in that era, when PBSI
failed to retain the title at Thomas Cup in 1967. This failure was caused by incompetent management.
Therefore, PBSI consequently started making changes and improvements so that Indonesia could re-obtain
the Thomas Cup title. The method used in this research is the historical method with primary reference
reviews such as written literature, archival studies, and interviews with the actors. Based on this, the novelty
of research arises which is complementary to existing research. This research proved that PBSI made several
efforts such as sending their athletes to participate in international competitions, building good relations with
government, world, and regional badminton federations, and developing their athletes' regeneration. Those
efforts for obtaining the Thomas Cup were successful, where Indonesia managed to get not only onetitle,
but four consecutive championship titles from al editions that were held in the 1970s. The factors that aso
played arolein this success were playing line-up and mentality to compete.
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